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ABSTRAK

Kajian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan kewarganegaraan
kemasyarakatan dalam membangun wawasan warga negara global. Penelitian ini adalah penelitian
konseptual dengan menggunakan metode Library Research, yakni mengumpulkan data-data dari
artikel ilmiah, laporan penelitian atau hal lain yang relevan dengan topik. Analisis dari pembahasan ini
menjelaskan bahwa Pendidikan dan kewarganegaraan kemasyarakatan merupakan komponan dasar
dalam membangun karakter kepribadian masyarakat. Maka untuk membangun wawasan warga negara
global diperlukan beberapa upaya yang sistematis dan strategi diantaranya adalah 1) pelaksanaan
program kegiatan masyarakat yang berorientasi pada nilai-nilai sosial kearifan lokal masyarakat. 2)
program pemerdayaan masyarakat abad ke-21 yang bersumber pada perencanaan jangka panjang
beroreintasi pada sektor pertumbuhan ekonomi mikro. 3) program kurikulum pendidikan di
lingkungan keluarga dan masyarakat dengan dasar penguatan pengetahuan kewarganegaraan. 4)
mambangun budaya partisipasi dalam setiap kegiatan kemasyarakatan. Upaya inilah yang kemudiaan
diaktualisasikan pada konsep pendidikan kewarganegaraan kemasyarakatan yang di kembangkan pada
lingkungan pendidikan, formal dan norformal schingga akan terbentuk karakter warga negara yang
berfikir global dan berperilaku lokal yang berorientasi pada nilai-nilai karakter jati diri bangsa.
Sehingga perlu adanya peran serta pemerintah pusat dan daerah dalam mengaktualisasikan keempat
nilai dasar ini dalam bentuk kegiatan sosial kemasyarakatan.

Kata kunci: Pendidikan, Kewarganegaraan, kemasyarakatan, Wawasan Warga Negara Global

ABSTRACT

Study This study aims to determine the concept of Civics Community in building insight into global
citizens. This research is a conceptual research using the Library Research method, which is collecting
data from scientific articles, research reports or other matters relevant to the topic. The analysis of
this discussion explains that Education and Civics Community are basic components in building the
character of people's personalities. So to build insight into global citizens a number of systematic
efforts and strategies are needed including 1) the implementation of community activities programs
oriented to the social values of the local wisdom of the community. 2) 21st century community
empowerment programs that originate from long-term planning with an orientation to the
microeconomic growth sector. 3) educational curriculum programs in the family and community
environment on the basis of strengthening citizenship knowledge. 4) develop a culture of
participation in every community activity. This effort is then actualized in the concept of civic civic
education that is developed in an educational, formal and norformal environment so that citizens will
be formed who think globally and behave locally and are oriented towards the values of national
identity. So that there is a need for the participation of the central and regional governments in
actualizing these four basic values in the form of social activities.

Keyword: Education, Civics Community, Global Citizens.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha bersama
dalam membangun peradaban manusia. melalui
pendidikan, masyarakat di ajarkan berbagai nilai
moral dan etika dalam berkehidupan berbangsa
dan Dbernegara. untuk mewujudkan tatanan
kehidupan masyarakat yang adil dan makmur
maka diperlukan upaya sadar dan terencana dari
pemerintah dalam mewujudkan manusia yang
berkompeten sesuai  bidangnya. Pendidikan
mengajarkan manusia agar bisa menjadi manusia
yang bisa memimpin baik di lungkungan
masyarakat dan lingkuan sosial.

Salah  satu  alternatif dalam  upaya
peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang
sistematis adalah melalui pendidikan, sebab
kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai manusia
baik secara individu maupun kelompok mutlak
memerlukan bekal kemampuan yang dapat
dibentuk  melalui  pendidikan.  Dengan
pendidikan  diharapkan  manusia  dapat
menghadapi tantangan dimasa-masa yang akan
datang serta menjadi manusia yang cerdas,
terampil, mandiri dan bertanggug jawab (sense of
responsibility). Pengembangan sumber daya
manusia melalui pendidikan dapat dilakukan
pada pendidikan informal dalam keluarga,
pendidikan formal di sekolah dan pendidikan
nonformal di masyarakat. (Irmawita, 2013, 60)

Agar tercapai sistem kehidupan masyarakat
yang berlandaskan nilai-nilai filosofis bangsa
maka diperlukan konsep pendidikan yang
terintegreasi dalam  kehidupan masyarakat.
Bentuk pendidikan kemasyarakatan menjadi
komponen  penting dalam  membangun
perdaban  manusia yang beradab  demi
terciptanya masyarakat madani di era global
Pendidikan kemasyarakatan dalam
implementasinya masih memiliki banyak kendala
dan  permasalahan sebagaimana  yang
disampaikan oleh Sudjana (2004) dari segi
kualitatif mengenai  program  pendidikan
masyarakat maka dapat digali berbagai masalah
antara lain adalah: 1) pendidikan masyarakat
yang dibina lembaga pemerintahan belum
mampu menjawab apa yang diperlukan warga
masyarakat dalam menunjang kehidupannya.
Pendidikan ~ masyarakat  belum  berhasil
meyakinkan warga sasarannya tentang arti
penting pendidikan sehingga masyarakat belum
merasa  bahwa pendidikan itu menjadi
kebutuhan mutlak  dalam  kehidupannya.

Pendidikan masyarakat cendrung berorientasi
pada aspek-aspek sifat akademik. 2) sukarnya
menemukan dimana dilaksanakan kegiatan
belajar dengan demikian program pembelajaran
pendidikan masyarakat yang terencana dan
terprogram sulit untuk ditelusuri keberadaannya,
sehingga keberhasilan secara kuantitatif juga
sukar untuk diperanggungjawabkan. 3) program
pendidikan masyarakat lebih banyak datang dari
pemerintah, dan kita lupa bahwa masyarakat
memiliki berbagai potensi baik dari berbagai
perencanaan, pelaksanaan maupun pengawasan.
Akibat dari hal ini masyarakat di buat sangat
tergantung  pada pemerintah. Kemandirian
masyarakat  kurang  berhasil  ditumbuh
kembangkan. 4) program pendidikan masyarakat
kurang didukung oleh sarana dan prasarana yang
tepat dan sesuai, hal ini di sebabkan karena
anggaran pemerintah yang terbatas, serta
kurangnya kemampuan untuk mengali sumber-
sumber yang ada pada masyarakat. 5) program
pendidikan masyarakat tidak didukung dengan
sumber daya yang cukup dan dipersiapkan untuk
merencanakan, melaksanakan dan menilai
program. Mengandalkan tenaga sukarela atau
imbalan yang tidak memadai menyebabkan
kualitas program kurang terkendali. 6) program
pendidikan masyarakat belum menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat, program tidak
berbasis pada masyarakat, tetapi berorientasi
pada anggaran yang disediakan pemerintah,
schingga habis tahun habis anggaran, habis
program dan pelaksanaan nya tidak melembaga
pada masyarakat, schingga sulit untuk mengikuti
hasil dan dampak pelaksanaan program baik
tethadap warga belajar maupun lingkungan
dimana program dilaksanakan.

Untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang terjadi tentu di perlukan
adanya sinergisitas antara pendidikan dan
masyarakat karena Pendidikan dan masyarakat
merupakan media trasformasi nilai-nilai sosial
kemasyarkatan dalam lingkup pedidikan formal
maupun pendidikan nonformal yang dikemas
dalam bentuk pendidikan kewarganegaraan
kemasyarakat  (Cuwics, ~ Community).  Untuk
membanguan budaya pendidikan
kewarganegaraan  kemasyarakat = baik  di
lingkungan  pendidikan  formal maupuan
nonformal maka di perlukan upaya bersama baik
pada lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
bangsa dan negara. upaya ini akan menghasilkan
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akulturasi  pemahaman akan  pentingnya
membangun wawasan warga negara global.

Secara umum warga negara global dapat
diartikan sebagai pemahaman akan tanggung
jawab ~ warga negara untuk memenuhi
persyaratan institusional dan kultural demi
kebaikan yang lebih besar bagi masyarakat dunia.
Menurut Beth salah seorang gutru studi sosial di
Hickory High School (dalam Dill, Jeffrey S,
2012) mengungkapkan bahwa warga negara
global adalah seseorang yang berakar dalam
identitas kebangsaannya, tatapi mereka memiliki
kesadaran yang lebih besar dari pada itu yakni
menghargai berbagai keberagaman budaya-
budaya, sikap toleransi terhadap keyakinan dan
kepercayaan lain serta melihat berbagai isu-isu
global sebagai kajian utama dari pada batasa-
batasan bangsanya sendiri.

Dengan demikian untuk membangun
wawasaan warga negara global pada lingkungan
masyarakat, maka harus dimulai dengan
merckontruksikan kembali konsep pendidikan
kemasyarakatan yang sudah ada baik pada
lingkup pendidikan formal maupuan pendidikan
nonformal. Hal ini dapat diwujudkan dalam
bentuk pendidikan ~ kewarganegaraan
kemasyarakatan yang memuat nilai-nilai dasar
filosofis  karakater ~bangsa dalam upaya
menyelesaikan ~ permasalahan  permasalahan
sosial kemasyarakatan yang terjadi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
konseptual dengan menggunakan metode

Library Research, yakni mengumpulkan data-
data dari artikel ilmiah, laporan penelitian atau
hal lain yang relevan dengan topik. Metode ini
dipilih karena penulis ingin mendeskripsikan
teori dan temuan dari pencarian literatur yang
berhubungan dengan pendidikan
kewarganegaraan kemasyarakatan dan warga
negara global. Kajian dari literatur yang dipakai
pada artikel ini di dapat dengan mencari dari
beberapa literatur baik jurnal Internasional
maupun jurnal nasional terakreditasi, buku dan
E-Book

HASIL PENELITIAN /KAJIAN
Pendidikan Kewarganegaraan

Kemasyarakatan.
Pendidikan dan kewarganegaraan
kemasyarakatan =~ memberi  ruang  bagi

perkembangan karakter kepribadian bangsa.
Maju tidaknya suatu bangsa dapat dilihat dari
konsep pendidikan yang berlangsung di suatu
negara. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari
konsep kurikulum pendidikan yang berlangsung.
Namun pendidikan tidak hanya sebatas proses
pengajaran malalui lingkungan sekolah semata
namun konsep pendidikan harus diterapkan
secara universal di berbagai lingkup kehidupan
masyarakat. Pendidikan yang diterapkan secara
menyeluruh mampu memberikan pencerahan
dalam upaya pemberdaya masyarakat untuk bisa
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai
warga negara yang baik.

Salah satu tujuan pendidikan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Hat ini
merupakan tanggung jawab yang sangat besar
bagi keluarga, sekolah dan pemerintah untuk
melaksanakannya. Maka dari itu konsep
pendidikan tidak hanya harus dikembangkan
dalam lingkup sekolah saja namun konsep
pendidikan  pada  lingkungan  keluarga
masyarakat tentu juga harus dievalusi dan
dikembangkan  dalam  bentuk  kurikulum
sebagaimana pada lingkup pendidikan di
sekolah. Hal ini tentu memliki tujuan agara nilai
moral dalam upaya mewujudkan tujuan
pendidikan nasional bisa dijalankan dan
dilaksanakan secara maksimal hingga akan
tertbetuk karakter warga negara yang smart and
good citizen.

Konsep pendidikan pada lingkungan
masyarakat merupakan hal utama agar terbentuk
pola masyarakat yang swart and good citigen.
kewarganegaraan kemasyarakatan merupakan
bagian terpenting dalam membentuk karakter
warga negara yang swart and good citigen. Warga
negara yang baik setidaknya tercermin dari tiga
aspek utama pendidikan kewarganegaraan yang
bermutu. Ketiga aspek itu meliputi: (1)
pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge);
(2) kecakapan kewarganegaraan (civic skills); dan
(3)  watak-watak  kewarganegaraan  (cwic
dispositions) (Branson, 1999:8). Dalam
membanguan  perdaban  manusia  yang
berorientasi pada pengembangan kepribadian
bangsa dalam lingkup  kewarganegaraan
kemasyarakatan maka haru ada upaya yang
seterategis dan sistematis yang dilakukan oleh
pemerintah dan organisasi kemasyarakatan
dalam penanaman pengetahuan
kewarganegaraan pada masyarakat. Menurut
Murdiono, sapria, wahab & maftuh (2014: 151)
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Pengetahuan  kewarganegaraan antara lain
berkaitan dengan apa yang seharusnya diketahui
oleh warga negara. Kecakapan kewarganegaraan
dalam suatu negara dapat berupa kecakapan
intelektual dan partisipatoris. Pembentukan
Watak-watak kewarganegaraan merupakan sifat-
sifat publik dan privat utama yang dimiliki warga
negara untuk pemeliharaan dan pengembangan
demokrasi konstitusional.

Untuk membangun pengetahuan
kewarganegaran  dalam  masyarakat  tentu
diperlukan konsep pendidikan kewarganegaraan
kemasyarakatan ~ berwawasan  global  yang
berdasar nilai-nilai filosofis bangsa Indonesia
melalu  pendidikan nonformal. Pendidikan
nonformal yang dilaksanakan di tengah-tengah
masyarakat diselenggarakan oleh berbagai unsur
terkait seperti diseleggarakan oleh Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM), Yayasan-yayasan,
Lembaga Sosial Kemasyarakatan (LSM) dan
berbagai lembaga lainnya yang dipercaya untuk
menyelenggarakan program pendidikan
nonformal. (Irmawita, 2013: 66). Disinilah peran
dari lembaga swadaya masyarakatan dan instansi
pemerintahan desa di perlukan agar terbentuk
sinergi dalam upaya penanaman pengetahuan
kewarganegaraan bagi masyarakat. Sehingga
nilai-nilai dasar filosofis kehidupan masyarakat
vang berlandaskan nilai-nilai karkater bangsa
senantiasai di bentuk dalam ruang lingkup
kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Hubungan pendidikan dan
Kewarganegaraan Kemasyarakatan

Untuk membangun perdaban manusia yang
bersumber pada dasar filosofis kehidupan
masyarakat maka diperlukan adanya peran
pendidikan dan kewarganegaraan
kemsayarakatan yang dikembangkan dalam
bentuk pendidikan kewarganegaraan
kemasyarakatan. Konsep pendidikan
kewarganegaraan atau biasa disebut dengan cwic
community merupakan proses dasar transformasi
nilai-nilai karakter bangsa dalam bermasyarakat
yang diterapkan di berbagai kegiatan masyarakat
dalam  upaya  menyelesaitkan  berbagai
permasalahan kemasyarakatan yang terjadi.

Secara umum pendidikan kewarganegaraan

kemasyarakatan  dapat  diarttkan  sebagai
hubungan teransformasi ilmu pengetahuan
kewarganegaraan dalam kehidupan

bermasyarakat untuk menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya sebagai warga negara secara

langsung. Konsep dari pendidikan
kewaganegaraan kemasyarakatan merupakan
bagian  pengembangan  keilmuan  materi
Citizenship ~ Education ~ atau  pendidikan

kewarganegaraan yang lebih luas. Pendidikan
kewaganegaraan kemasyarakatan merupakan
domain sosiokultural dari citizenship Education.
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai dimensi
sosial kultural pada hakikatnya tidak banyak
perbedaan  dengan  program  kurikuler
(pendidikan kewarganegaraan di sekolah) dilihat
dari aspek tujuan, pengorganisasian kurikulum
dan materi pembelajaran. Perbedaan terutama
pada aspek sasaran, kondisi, dan karakteristik
peserta didik. Program PKn ini dikembangkan
dalam konteks kehidupan masyarakat dengan
sasaran semua anggota masyarakat. Tujuannya
lebih pada upaya pembinaan warga masyarkat
agar menjadi warga negara yang baik dalam
berbagai situasi dan perkembangan zaman yang
senantiasa berubah (Rahmat dkk, 2009: 9).
Dengan demikian tanpa ada hubungan
antar  pendidikan  dan  kewarganegaraan
kemasyarakatan maka konsep pendidikan
kewarganegaraan kemasyarakatan dalam upaya
membangun tanggung jawab warga negara
secara umum tidak akan terbentuk baik dalam
bentuk  pendidikakn ~ formal = maupuan
pendidikan nonformal. Maka dari itu pendidikan
dan kewarganegaraan kemasyarkaatan harus

terus  bersinergi  dalam  bentuk  kegiatan
kemasyarkatan.
Melalu pendidikan kewarganegaraan

kemasyarakatan warga negara dibentuk menajadi
warga negara yang mandiri dan bertanggung
jawab dalam menghadapi dunia global. Warga
negara mandiri merupakan warga negara yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan setiap tugas-tugasnya sedangkan
tanggung jawab warga negara sebagaiman yang
disampaikan oleh Wahab (2011) yakni warga
negara yang memiliki pengetahuan dan berbagai
keterampilan untuk dapat memahami dan
memecahkan  berbagai  persoalan  yang
dihadapinya dengan keputusan-keputusan yang
cepat dan tepat baik bagi dirinya sendiri maupun
bagi orang lain. Sehingga menurut Rohani (2013:
223) perlu adanya langkah-langkah dalam
pendidikan kewarganegaraan kemasyarkaatan
untuk melakukan pembinaan tangguh jawab
masyarakat dalam upaya menyelesaikan masalah-
masalah  sosial  diantaranya  adalah 1)
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dilakukannya  sosialisasi-sosialisasi ~ tentang
prilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan
secara terus menerus. ) diadakannya serangkaian
pelatihan bagi kader lingkungan. 3) kader
lingkungan ini melakukan diskusi bersama
masyarakat mengenai dampak buruk dari
lingkungan yang tercemar bagi kesehatan. 4) para
kader lingkungan melakukan transect walk
bersama masyarakat berkeliling di lingkungan
sekitar, khususnya ke sumber-sumber air, untuk
melihat sejauh mana air terkontaminasi dengan
sampah, kotoran ternak, serta kotoran manusia.
5) para kader lingkungan melakukan praktek
pengolahan sampah organik skala rumah tangga
dengan metode takakura, dan praktek
keterampilan daur ulang sampah non organik.

Membangun Wawasan Warga Negara
Global melalui Pendidikan
Kewarganegaraan Kemasyarakatan

Konsep warga negara global atau bisa
disebut dengan Global Citizens merupakan bagian
dari siklus perkembangan peradaban manusia
yang dikemas dalam bentuk globalisasi.
Globalisasi membawa pengaruh besar bagi
kehidupan  manusia, adanya  globalisasi
membawa dampak yang luar biasa bagi
perkembangan negara secara global di berbagai
aspek baik kehidupan berbangsa dan bernegara,
dari kultural hingga kriminal finansial maupuan
spiritual ~ (Micionis &  Plummer, 2005).
Persamaan hak dan kewajiban warga negara
dalam mejalankan tugas dan kewajiban sebagai
warga negara yang tidak di batasi oleh wilayah
teritorial negara merupakan konsep dasar warga
negara secara global (Gerzon, 2010: 78).

Konsep warga negara global bukanlah
merupakan hal baru namun munculnya
pemahaman warga negara global sudah mucul
sejak zaman yunani kuno tepatnya pada abad ke-
4 SM. konsep warga negara global ini berawa
dari ketidak terimaan akan kesetian publik warga
negara yang dikemukakan oleh salah satu filsuf
Diogenes.  Kemudian  Linklater  (2002)
menyatakan adanya gogasan tersubut menjadi
rujukan untuk mengkritisi negara terkait adanya
bentuk kedaulatan secara universal. Dengan
tujuan dapat mewujudkan kehidupan warga
negara dunia yang adil, makmur dan damai.
Warga negara global berorientasi pada peran
warga negara global dalam menjalankan hak dan
kewajiban secara global. Konsep warga negara

global cenderung megembangkan istilah dalam
kewarganegaraan global yang dalam hal ini
menurut  Bringham  (dalam  Zahabioum,
Yousefy, Yarmohammadian, Keshtiaray, 2012)
menyatakan bahwa, ‘global citizenship is A way of
understanding - how the world works, links between onr
own lives and those of people throughout the world”.
Kewarganegaraan global membahas tentang
peran dan tanggung jawab manusia dalam
memahami, melihat dan bertindak dalam kondisi
dunia kerja, serta hubungan antar kehidupan
manusia secara individu dan warga negara di
seluruh dunia.

Salah satu konsep yang juga bisa digunakan
dalam upaya pengembangan wawasan global
warga negara ialah melalu  pendidikan
kewarganegaraan sebagaimna yang disampaikan
oleh Sutrisno (2018: 49) bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan dapat membangun konsep
warga negara global manakala  proses
pembelajaran yang dilakukan perorientasi pada
pengembangan kemampuan sikap, pengetahuan
dan keterampilan dalam menyelesaikan berbagai
permasalah, konflik dan isu-isu global berbasis
pendidikan otentik dengan penerapan strategi,
pendekatan dan model pembelajaran  yang
terintegrasi. Hal tersebut merupakan bentuk
pengamalan nilai-nilai dasar proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan untuk membagun
karakter warga negara global yang baik cerdas
dan dapat diandalkan. Pendidikan
kewarganegaraan juga harus berorientasi pada
kosep pendidikan kewarganegaraan
kemasyarakatan agar terbentuk sinergisitas
antara ilmu yang diperolah di dalam sekolah dan
pengimplemntasian nilai-nilai wawasan global
warga negara muda pada lingkungan masyarakat.

Wawasan warga negara global dapat
dibentuk melalu sikap yang berorientasi pada
pengembangan nilai-nilai filosofis bangsa yang
menjadi karakter kearifal lokal masyarakat.
Adanya pemahaman tentang wawasan warga
negara global tentu sangat diperlukan oleh
masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan-
permalahan yang terjadi. Permasalahan di
lingkungan masyarakat terjadi tentu tidak bisa
lepas dari peran pengeruh globalisasi, maka
sangat diperlukan adanya pemahaman tentang
konsep pendidikan kewarganegaraan
berwawasan global pada masyarakat. Hal ini
tentu dapat diintegrasikan pada pendidikan
kewarganegaraan kemasyarakatan. Sebagaimana
yang disampaikan Cogan (1998: 7) bahwa
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memasuki paruh awal abad ke-21 ada tiga
permasalahan global terjadi pada setiap negara di
dunia yakni 1) berkembangnya ekonomi global,
2) semakin pesatnya kemajuan teknologi dan
komunikasi, dan 3) meningkatnya populasi
penduduk dunia yang diikuti dengan munculnya
permasalahan lingkungan.

Dengan demikian peran pendidikan
kewarganegaraan kemasyarakatan tentu harus
dikembangan pada lingkuang masyarakat baik
melalu Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Yayasan-
yayasan, maupun Lembaga Sosial
Kemasyarakatan (LSM) agar dapat memberikan
wawasan global bagai warga masyarakat.
Orientasi pendidikan kewarganegaraan
kemasyarakatan berlandaskan akan nilai-nilai jati
diri bangsa yang bersumber pada kearifan lokal
daerah. Nilai-nilai inilah yang menjadi dasar bagi
pendidikan kewarganegaraan kemasyarakatan
untuk mentransformasikan nilai-nilai karakter

jati diri bangsa pada masyarakat dalam
menghadapi era global. Pada hakikatnya konsep
warga negara global  berorientasi pada

penekanan perlunya kasih sayang pada setiap
manusia di seluruh dunia tidak tetbatas oleh
sebangsa dan memiliki hak asasi yang perlu
dilindugi. Inilah konsepsi dari nilai karakter jati
diri bangsa yang dikembangkan karena konsep
wargan negara global tidak ada pembeda antara
manusia satu dengan manusia yang lain, yang
membedakan hanyalah tempat dimana mereka
tinggal dan inilah yang disebut dengan kesamaan
hak diatara semua manusia (Surya Darma: 2016)

Karakter  kepribadian ~ bangsa  yang
bersumber pada dasar filosofis negara
merupakan  tuntutan  terpenting  dalam
pengembangan  nilai  kultural  pendidikan
kewarganegaraan kemasyarakatan. Nilai-nilai ini
diakulturasikan ~ dalam  bentuk  kegitan
masyarakatan atau organisasi kemasyarakatan.
Agar nilai ini dapat diterapkan dan dikembangan
guna memberikan global  bagi
masyarakat maka diperlukan beberapa upaya
yang sistematis dan strategis diantaranya adalah
1) pelaksanaan program kegiatan masyarakat
yang berorientasi pada nilai-nilai sosial kearifan
lokal masyarakat. 2) program pemerdayaan
masyarakata abad ke-21 yang bersumber pada
perencanaan jangka panjang beroreintasi pada
sektor pertumbuhan ekonomi mikro. 3)
program kurikulum pendidikan di lingkungan
keluarga dan masyarakat dengan dasar

wawasan

penguatan pengetahuan kewarganegaraan. 4)
mambangun budaya partisipasi dalam setiap
kegiatan kemasyarakatan. Sehingga apa bila hal
ini dapat diimplementasikan dengan baik maka
akan terbentuk pola pendidikan
kewarganegaraan kemasyarakatan yang sinergis
dan sistematis dalam upaya menumbuhkan
wawasan warga negara global agar terbentuk
tatanan kehidupan masyarakat yang memiliki
prinsip dan karakter keribadian bangsa yang
berfikir global dan berperilaku lokal yang
berorientasi pada nilai-nilai karakter jati diri
bangsa

SIMPULAN

Pengembangan konsep Pendidikan
kewargangeraan kemasyarakatan murupakan
komponen  penting dalam  membangun
peradaban  masyarakat.  Tanpa  adanya
pendidikan yang sistematis maka konsep
kewarganegaraan kemasyarakatan hanya

beroreintasi pada nilai-nilai dasar individu
masyarakat. Maka dari itu perlu adanya akulturasi
nilai kearifan lokal dalam setiap pendidikan
kemasyarakatan yang dilakukan yakni melalui
pendidikan kewarganegaraan kemasyarakatan.
Konsep pendidikan yang berorientasi pada
penguatan pengetahuan kewarganegaraan yang
bersumber pada nilai-nilai jati diri bangsa
merupakan hal penting untuk di kembangkan
guna membekali warga negara dari pengaruh
globalisasi. Permasalahan sosial yang terjadi pada
masyarakat tentu tidak bisa dilepaskan dari
adanya pengaruh globalisasi yang terjadi. Maka
dari itu penanaman nilai dasar filosofis wawasan
warga negara global perlu untuk dikembangkan
pada lingkungan masyarakat. Hal ini dapat
diimplementasikan pada  pengembangan
program pendidikan kewarganegaraan
kemasyarakatan yang berorientasi pada dasar
nilai-nilai  jati diri bangsa, pemberdayaa
masyarakat, pengembangan program kurikulum
pendidikan di likungan keluarga dan masyarakat,
serta budaya partisipasi dalam setiap kegiatan
masyarakat. Sehingga masyarakat akan memiliki
karakter berfikir secara global dan berkarakter
lokal.
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